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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti analisis mengenai Public 

Speaking yang disampaikan oleh Nadia Omara melalui storytelling dalam channel 

Youtube-nya terbukti menjadi pendekatan komunikasi yang efektif dalam 

menyampaikan nilai-nilai Islam, khususnya melalui kisah para ahli hadits seperti 

Imam Bukhari dan Abu Hurairah. Melalui teori retorika Stephen E. Lucas, 

ditemukan bahwa Nadia Omara memadukan tiga aspek utama dalam 

menyampaikan dakwahnya, yaitu metode penyampaian, gaya bahasa dan bahasa 

tubuh yang secara harmonis dan menyentuh. 

1. Metode Penyampaian (Method of Delivery), Nadia Omara menggunakan 

metode penyampaian secara ekstemporan, yaitu berbicara tanpa teks 

tertulis namun tetap terstruktur dan komunikatif. Penyampaian yang 

dilakukan cenderung ekspresif dan emosional, memungkinkan pendengar 

merasakan suasana dan makna dari cerita yang disampaikan. Dalam setiap 

narasinya, Nadia Omara mampu menyesuaikan intonasi, tempo dan mimik 

wajah sehingga menciptakan keterlibatan emosional dengan audiens. 

2. Suara Pembicara (The Speaker Voice), Nadia menunjukkan kemampuan 

vokal yang baik. Ia menggunakan intonasi yang bervariasi, tempo yang 

tepat, serta jeda yang sesuai untuk memberikan tekanan pada poin penting. 

Suaranya terdengar jelas, lembut, namun tegas ketika diperlukan. Hal ini 



 

 
 

menciptakan nuansa emosional dalam penyampaian cerita, seperti rasa 

haru saat menceritakan pengorbanan Abu Hurairah atau kekaguman saat 

membahas keteguhan Imam Bukhari. Nadia juga sesekali menggunakan 

logat Medan yang menjadi ciri khasnya, memberikan warna tersendiri dan 

memperkuat kepribadian komunikasinya sebagai pendakwah digital. 

3. Bahasa Tubuh (The Speaker Body), Penampilan pribadi Nadia Omara 

terlihat sangat ekspresif dan konsisten dalam menggunakan gerakan 

tangan, ekspresi wajah, serta kontak mata dengan kamera. Ekspresi 

wajahnya selalu sesuai dengan isi cerita yang sedang disampaikan, mulai 

dari tersenyum, serius, hingga menunjukkan kesedihan, yang semuanya 

membantu penonton memahami emosi dari kisah tersebut. Ia juga menjaga 

postur tubuh yang sopan, percaya diri, dan berpenampilan rapi, sehingga 

menambah kredibilitas dan citra positifnya sebagai seorang komunikator 

dakwah. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dianalisis mengenai retorika 

dakwah Nadia Omara melalui metode storytelling pada channel Youtube yang 

terfokus pada dua tokoh besar keilmuan hadits yakni Imam Bukhari dan Abu 

Hurairah. Penelitian ini ini memberikan gambaran bahwa retorika dakwah melalui 

media digital dapar menjadi sarana efektif untuk menyampaikan pesan-pesan 

keislaman secara menyentuh dan menarik, terutama kepada generasi muda. Oleh 



 

 
 

karena itu, peneliti menyampaikan beberapa saran dan rekomendasi sebagai 

berikut: 

1. Untuk da‟i dan konten kreator dakwah diharapkan dapat memanfaatkan 

media internet, khususnya YouTube sebagai media dakwah yang potensial 

dengan menggunakan pendekatan storytelling yang sesuai dengan 

kebutuhan mad‟u (audiens), sebagaimana yang dilakukan oleh Nadia 

Omara. Penggunaan metode yang ekspresif, gaya bahasa yang 

komunikatif, serta bahasa tubuh yang mendukung narasi dapat meningkat 

keterhubungan emosional dengan audiens. 

2. Untuk penelitian selanjutnya peneliti merekomendasikan agar penelitian 

serupa dilakukan pada konten-konten dakwah dari perspektif lain, 

misalnya menggunakan teori semiotika, pragmatic atau analisis wacana 

kritis. Selain itu, akan sangat menarik jika penelitian selanjutnya juga 

mengkaji dampak nyata atau respon audiens terhadap dakwah digital yang 

bersifat naratif seperti yang dilakukan oleh Nadia Omara. 

3. Untuk pengembangan retorika dakwah digital, disarankan adanya 

kolaborasi antara da‟i dan praktisi media dalam menciptakan konten 

dakwah yang tidak hanya kuat secara substansi, tetapi juga menarik secara 

visual dan retoris. Penyampaian dakwah yang menyentuh sisi emosional 

dan personal audiens dapat memperkuat pesan-pesan Islam yang 

menyentuh hati. 
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